s

Saya akan mengajarkan kepada anak-anak: musik, fisika,
dan filsafat; tetapi yang paling penting adalah musik,
karena pola dalam musik dan semua seni adalah kunci
untuk keberhasilan dalam belajar.
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Perjalanan Sang Diatonis: |
Dari Pythagoras sampai Multi Media

Andre Indrawan i

A Pendahuluan I

Manusia hidup dalam berbagai corak kebudayaan, antara |
‘i kebudayaan dengan yang lainnya terdapat batas-batas yang
didisarkan  atas  pengelompokan beberapa persamaan unsut-
unsur - dalam - kebudayaan manusia.  Mengenai hal tersebut
pura ahli antropologi telah membuat berbagai metode untuk ‘
mengklasifikasikan daerah-daerah kebudayaan atau wdture area di |
wluruh dunia (Koentjarangingrat, 1980:286-314). |

Orang umumnya mengidentikkan kebudayaan Barat dengan
peradaban modern dan Timur dengan kehidupan tradisional,

180 | Amin Abdullah Andre Indrawan | 181
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asumsi seperti itu kurang tepat sebab saat ini yang modern buka

hanya di Barat dan sejak dahulu sampai sekarang yang tradisi buka
hanya di Timur.

I Pengaruh Barat dalam Bidang Musik

Perkembangan teknologi canggih terutama dalam -bldang
omunikasi dan transportasi di abad ini telah mengakibatkan
wipadinya suatu gelombang transoformasi budaya dal.am skala
hevar. Iierbagai kebudayaan telah dan sedang berintegrasi kedalgm
L hudayaan internasional dan proses globalisasi budaya serupa itu
Lerlaku di semua bidang pada semua pihak, yang jelas secara umum
ioses tersebut dipimpin oleh Barat.

Dalam kenyataannya memang kita tidak bisa memungkil
bahwa Barat telah mencapai kemajuan terlebih dahulu day
kemajuan dalam iptek yang kita rasakan sekarang telah dipelopot
oleh mereka. Sehubungan dengan itu wajarlah bila kebudayaan
Barat sejak dahulu hingga kini lebih cepat proses penyebaranmy o
e Himur Seperti yang terjadi pada bidang—bidar'lg li'liﬁ,. kesenian juga
wilibat dalam proses globalisasi, transformasi ter.]adl pada kese@an
\ il atau daerah yang secara bertahap berintegrasi ke dalam kesenian

np bersifat internasional. Disamping itu benda—bendg maupun
Y n.zygunan—bangunan peninggalan nenck moyang tidak saja d1mlhk1
‘hapai kekayaan budaya suatu bangsa tapi juga seluruh marusia
i 1.‘1;;1 merr;i]ikinya sebagai monumen internasional; misalnya:

Piramida di Mesir, Pagoda di Thailand, dan Candi Borobudur di

lndonesia.

Hubungan Barat dengan Timur telah berlangsung sejuk
abad  ke-14  (Poespowardojo, 1989:105-109), vaitu melaluk
berbagai ekspedisi bangsa Barat yang merupakan konsekwens
logis dari hasil penemuan-penemuan baru mereka, khususn
dalam penemuan: mesin cetak, kompas, dan bahan peledak, yang
memungkinkan dikembangkannya teknilk navigasi dan kegiatan
pelayaran. Kemudian pada abad ke-18 hubungan kedua bangss
tersebut mencapai tahapan yang kedua, yaitu melalui ekspansl
Barat ke Timur sebagai akibat dari berlangsungnya revolusi indust
di daratan Eropa. Dan terakhir pada era teknologi canggih
abad ke-20 ini, hubungan Barat dengan Timur telah menciptakagn
kondisi politik dan ekonomi yang menguntungkan semua pihak
Kalau revolusi industri di abad ke-18 telah menimbulkan ekspany
ke Timur maka kemajuan di abad ke-20 ini juga menimbulku
berbagai ktisis baru sepert akulturasi, krisis ekologi, politik, duf
lain sebagainya.

Kadang-kadang kita juga menjumpai beberapa pe@entasan
Larya seni yang sebenarnya mengaburka‘n ba.tas—batas di antara
ibang-cabang seni itu sendiri disamping juga mengaburkz?1
Wlentiras yang menunjukkan kebudayaan tertentu. Dan yang lebi
menarik bahwa pada umumnya ide-ide semacam itu datangnya
|11 seniman-seniman musik. Bila kita kembali ke masa yang silam
Lihwa karya-karya yang bersifat teater seperti opera dan ballet,
wlenya juga datang dari para seniman musik.

Di antara cabang-cabang seni, musik merupakan suatu ca.bang
cni vang paling mudah berintegrasi dibanding dengan seni-sent
yang iainnva, seiring dengan hal tersebut Schopenhauer mengatakag
bohwa serJnua cabang seni dapat dipersesuaikan dengan kondisi-
Londisi yang terdapat dalam seni musik, ia juga @engatakan bahW’Zf
hampir hanya dalam seni musik saja seorang seniman mempu‘nyal
Lemungkinan untuk menarik perhatian publiknya secara langsung
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\cdaerahan di tanah Sunda, tapi bila kita juga mendengarkannya
Julam versi bahasa Inggris atau Rusia kita pasti percaya bahwa lagu
«crscbut memang lagu rakyat mereka. Jadi dalam hal ini, bahasa
\uwa memberikan peranan yang cukup penting dalam musik vokal
.w‘n‘ 12 memberi identitas kebudayaan suatu daerah.

(Read,1990:1-2). Tentu saja dalam mengemukakan pendaput
tersebut ia berorientasi kepada musik seni Barat yang didasarkun
atas sistern Diatonss. Dan seperti yang telah kita maklumi sistef

tersebut telah memungkinkan musik populer dapat dierima olely
semua orang.

Dalam lagu pop syair atau bahasa mempunyai peranan
1ne dominan. Hal tersebut bukanlah hal yang kebetulan', karena
mu';mng bahasa merupakan alat integtasi yang p?hng jitu, 1a sangat
Lerperan dalam mengidentifikasikan kepm'ba.dlan suatu bangsa,
cperti yang dikatakan oleh Sartono Kartodirdjo (1990:17):

Penuangan nilai-nilai kultural di dalam bahasa menjadi wahana utama

untuk mengekspresikan “jiwa” dari kebudayaan dan dengan demikian

mengungkapkan kepribadian bangsa serta identtasnya.

C. Musik Diatonis dan Peranan Bahasa

Para musikolog dapat membuktikan bahwa sistem tanpps
nada Diatonis bermula dari Barat, tapi dalam kenyataannya sistei
tersebut juga digunakan di berbagai daerah di Asia, misalnya i
Indonesia kita mengenal beberapa lagu daerah, seperti: O lug
Nikeke, Bolelebo, Burung Tantina, Wakiu Hujan Sore-sore, Gundul-gundud
Pacul, dan Gambang Suling. Sebenarnya lagu-lagu tersebut tiduk
menunjukkan ciri-ciri kedaerahan yang jelas, sistem tangga nady
yang digunakan adalah Diatonis, sistema akor atau harmoninys
menggunakan rangkaian “tiga trinada pokok tonika, dominan, danw
sub dominan” yang lazim pada musik Barat. Apakah bedanya dengan
lagu rakyat Amerika, misalnya: She/ Be Comin Round The Mountaim
yang menggunakan sistem tangga nada dan harmoni yang samat
Bila rakyat Indonesia diajarkan untuk menyanyikan lagu tersehuf
dengan syair bahasa Indonesia atau bahasa daerah tanpa diberital
bahwa lagu tersebut adalah lagu rakyat Amerika, niscaya mereky
akan suka, apalagi lagu tersebut tidak menggunakan nada ketujuly
atau s7 (7) yang berarti relatif sama dengan tangga nada Penttonis
Seperti sudah dimaklumi bahwa tangga nada Penttonis cukufs
lazim di Indonesia. Hal yang sama akan juga berlaku bila dilakuls
terhadap orang-orang Cina, mereka akan menyukainya dan lam
kelamaan merasa memilikinya sebagai musik rakyat.

Jadi jelas bahwa beberpa contoh lagu di atas secara musikal
‘emilikiidentitas yang relatif sama, hanyabahasa pada syairnya yang
1emberikan identitas daerah. Semakin dalam kita memperhaqkan

tem Diatonis ini maka tmbul keinginan yang lebih )agh
untuk mengetahui kapan musik mulai dikembangkan magusm?
npakah yang menemukan tangga nada Dlatoms.? .Bagf-nma'na
\orkembangannya dewasa ini? Sehingga dengan de@klan kita bisa
wemaklumi mengapa musik Diatonis dapat berhasq menerobos
Jinding-dinding yang menjadi batas di antara berbagai kebudayaan

i seluruh dunia?

[). Wawasan Teori Mengenai Kelahiran Musik

Dalam memahami musik orang sering terjebak oleh
Loindahan lirik atau syair dalam lagu, anggapan se‘pert.i itu muncgl
Larena masyarakat pada umumnya terlalu didominasi oleh musik

Kasus yang juga menarik adalah seperti lagu di daerah Sundi,
“Panon Hideung”, rupanya di Barat orang mengenal melodi yar
dipakainya persis dengan lagu rakyat Russia, Dark Eyes (Sudal
umum dalam terjemahan bahasa Inggris). Bila kita mendengarki
lagu tersebut dalam versi bahasa Sunda kita akan merasakan suasa

~|V111L‘1‘.

" ik berasal dari bahasa Yunani, yaitu: Muses
Perkataan mus

L berartl sembilan dewi yang menguasai beberapa cal?ang dsern.
dun ilmu pengetahuan, menurut mitos Yunani kesembilan dewl
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itu adalah putri-putri dari Zexus dan Muemosyne, yaitu: Cho (sejarali,
Urania (astronomi), Thalia (seni komedi), Terpischore (tarian), Calliop
(puist kepahlawanan), Erafo (puisi cinta), Polyhymnia (nyanyian pats
dewa), dan Euterpe (puisi litis) (Hamilton, 1969:37).

Mengenai pengertian musik itu sendiri Machlis berpendapat
bahwa musik dapat disebut sebagai bahasa emosi yang jugs
mempunyal: tata bahasa, sintaksis, dan retotik (Machlis, 1963:4)
Sedangkan Ewen berpendapat bahwa musik disamping sebagal
salahs atu cabang seni, juga merupakan ilmu mengenai kombinasi
ritme nada baik vokal maupun instrumental yang meliputi meladi
dan harmoni untuk mengekspresikan suatu emosi (Exwen, 1963:vii).
Disamping itu Ewen juga menjelaskan bahwa musik dapat
diibaratkan sebagai manusia hidup yang mempunyai jiwa (melodi),
hati (ritme dan tempo), pikiran (harmoni dan kontrapung) dan
kerangka (bentuk musik atau forz) (Ewen, 1963:3-6). Seperti jugi
Schopenhauer, nampaknya kedua musikkolog ini jelas berorientasi
pada musik seni Barat, dan memang hanya musik tersebut yang
dapat ditelusuri dengan metode sejarah, sebab perkembangan
praktek musik seni Barat selalu diikuti dengan perkembangan di
bidang teori mengenai musik.

[Imu sejarah mengenai musik seni Barat dimulai dari zaman
Renaisans yaitu awal dari berkembangnya musik beragam suara.
Sebelum itu musik hanya terdiri dari satu suara dan didominasi
oleh musik vokal.

Memang tidak ada orang yang mengetahui kapan orang
mulai membuat musik, mungkin secara alami musik telah ada sejak
manusia ada. Bagi bangsa primitif musik merupakan cara alami
untuk mengeksresikan emosi-emosi yang mendasar seperti duka,
bahagia, marah, cinta dan rasa terpesona kepada hal-hal yang tidak
diketahui (kekuatan-kekuatan alami).

Sebagian dari musik dicipta untuk mengiringi tarian ritual atau
untuk mengiringi orang bekerja. Ketukan kaki dan tepuk tangan

186 f Andre Indrawan
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werupakan instrumen pertama, kemudian secara bertahap orang
mulai menemukan cara memproduksi suara, yaitu dari cekungan
ciacam potongan buah labu atau tongkat, dibunyikan dengan
memukul antara satu dengan yang lainnya atau meniup benda-
henda tersebut (Barry [er al] [ed], 1965:142).

Ada cara lain dalam memproduksi bunyi musik yaitu
menpgeunakan tali yang  ditegangkan kemudian dipetik atau
ik oleh sesuatu sehingga menimbulkan bunyi yang menatik.

ctelah orang mulai memperhalus (70 shape) bunyi-bunyi tersebut,
mengkombinasi nada-nada dan ritme dengan berbagai cara, maka
Lihirlah seni musik. Tapi pada tahap seperti itu seni musik masih
\uih dari pengertian musik seni (muszc as a fine art), jadi masih sangat
cderhana dengan dorongan-dorongan emosi primitif.

Selama kurang lebih 2000 tahun, para musisi memperhalus
¢lcmen-elemen musik, mengembangkan dan mengorganisirnya
e dalam struktur bunyi yang kompleks dengan kekuatan
mendramatisic suasana (Barry [er al] [ed), 1965:142). Bila kita
nerhatikan dengan proses lahirnya seni musik di atas maka kurang
lchih ada kesesuaian dengan teoti kebudayaan dari Morgan bahwa
masyarakat dan kebudayaan manusia telah berevolusi melalui
lpa tingkat yaitu tingkat pertama yang disebut savagery (zaman
lir). Tingkat ini berlangsung sebelum penemuan tembikar, saat
Jditemukan api musik masih sangat sederhana yaitu berupa nyanyian
dengan instrumen dari tubuh mereka sendiri dan memukul benda-
benda, kemudian ketika senjata busur-panah ditemukan, bersamaan
dengan itu pula timbul ide untuk mengembangkan alat musik
berdawai. Tahap betikutnya disebut Barbarism (zaman Batbar) yang
merupakan ceramic age, tahap ini dimulai ketika manusia memperoleh
kepandaian membuat benda-benda tembikar yang dibarengi dengan
kctrampilan berternak dan bertani, pada saat itulah berkembang
nvanyian untuk mengiringi orang bekerja serta musik pengiting
icara ritual yang berkaitan dengan panen. Kemudian pada masa
ini pula orang sudah mulai menemukan benda-benda logam maka
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dibuatlah alat-alat musik dari logam, semacam gamelan. Pada tahap
evolusi terakhir yang disebut Civilization (peradaban) ketika manusia
mengenal tulisan, pada saat ini pula orang mulai menotasikan
musik, maka sejak itulah musik mengalami perkembangan yang
intensif (Lowie, 1938:56-57).

E. Awal Perjalanan Tangga Nada Diatonis

Yang menjadi sumber utama dalam menyusun sejarah musik
adalah sumber tertulis baik dalam bentuk catatan atau notast
musik maupun catatan mengenai teori musik. Sedangkan sumbes
sekunder berupa relief-relief yang terdapat di dinding gua-gua dan
kuburan-kuburan.

Musik Yunani merupakan musik tertua di Eropa yang
memiliki sumber-sumber tertulis mengenai teori dan praktek
musik. Sedangkan di Timur yang memiliki sumber-sumber tersebut,
adalah: Mesir dan Mezopotania (£ tahun 3000 SM). Sedangkan i
Asia, adalah: Cina dan India.

Teori musik Yunani mengenai perbandingan interval dalamy
tangga nada yang kita kenal sebagai sistem Diatonis dewasa ini,
tumbuh bersamaan dengan lahirnya filsafat dan ilmu pengetahuan
Yunani, yaitu dalam abad ke-6 S.M. Keunggulan Yunani sama
baiknya antara bidang kesenian dan bidang ilmiah lainnya, dalam
karya seni mereka terdapat sifat yang merupakan “suatu rasionalitas
yang luar biasa”, karena ditandai oleh keseimbangan dan keselarasan
vang tidak ada bandingannya dalam sejarah kesenian (Bertens,
1989:22). '

Suatu penemuan dalam bidang musik oleh Pythagoras di
Yunani pada saat itu yaitu teoti mengenai perbandingan interval
Penemuan tersebut bukan saja merupakan awal dati teotri musik ™
khususnya dalam masalah interval, tapi juga merupakan teo

bilangan yang menjadi dasar dari perkembangan ilmu pasti (Berten
1989:35-37).
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Dalam  membuat interval ~ Pythagoras
nenpeunakan alat yang disebut monochordyaitu alat musik yang hanya
memakai satu dawai saja. Pada pembagian pertama seluruh dawai
membunyikan nada pertama kemudian pada pembagian kedua
Jiwai dibagi dua atau 1 berbanding dua (1/2) menghasilkan oktaf.
«linjutnya dawai dibagi tiga (2/3) sehingga menghasilkan kwint
Jan selanjutnya dawai dibagi empat (3/4) sehingga menghasilkan
Lwart. Keempat pembagian tersebut bila dijumlahkan akan
menghasilkan bilangan 10 yang oleh para pengikut aliran tarekat
i lipius Pythagorean disebut feraktys yang dapat dilukiskan sebagai

cpitiga, berikut ini:

perbandingan

PA
P
- N,
f__. & \
/ '
. ®
i L !
)
/ 5,
'l_.x" & & & ‘\1'1
n‘H( \1'
re’ » - - - \\

Gamabra 1. Aliran Pythagorean menganggap keramat bilangan
tersebut.

Dengan merangkaian enam buah interval kwint maka akan
diperoleh tangga nada tujuh pada (Diatonis) (Sadie [ed], Vol
1980:486). Melalui tetraktys interval-interval yang terdapat
Julam tangga nada dapat dihitung dengan perbandingan. Sistem
perbandingan Pythagoras dapat dipakai oleh perbandingan hertz
iu frekwensi yaitu dengan membalikan angka bilangan dan
penvebut, dengan demikian pada tangga nada Pythagoras terdapat
I interval sekonde, yaitu: sekonde besar (9/8), dan setengah nada
'56/ 243)

Pengertian Diatonis pada musik Yunani dengan yang kita
punakan sekarang memiliki maksud yang berbeda, pada musik
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Yunani waktu itu, Diatonis adalah nama susunan empat nada atay
Tetrachord. Tetrachord digunakanuntuk menyusun suatu tangga nada,
ada tiga macam tetrachord yang dipakai saat itu, yaitu tetrachosd!
Diatonis, chromatis, dan enbarmonis. Dalam perkembangannya dan

seorang ahli teoti ke ahli teori yang lainnya pada periode berikutnys

- terjadi perubahan-perubahan jumlah interval di antara nada-nads
yang terdapat dalam setrachord.

Untuk kebutuhan tersebut maka zerss Pythagoras harus digant

dengan terts murni, yaitu: interval terts yang dihasilkan oleh trinad,

maka terjadilah perubahan pada susunan tangga nada Pythagorus
dengan penambahan satu interval sekonde murni sehingga tiga
buah nada yang terdapat pada tangga nada tersebut diturunkan agar
bisa memainkan trinada. Jumlah perbandingan interval antara teris
Pythagoras dengan ters murni adalah 80/81 dan dikenal dengan
sebutan syntonische Komam (Riemann, 1967: 409-414).

Bila kita bandingkan antara susunan tangga nada datl
Pythagoras dengan susunan tangga nada murni maka akan tampak
seperti pada diagram, berikut ini:

Pythagoras: do  re mi fa sol  la 57

9/8 9/8 9/8 9/8 9/8

Murni Codo re i Ja ol la 57

9/8 10/9 16/15 9/8 10/9 10/9 16/15

Dengan perubahan tersebut maka terjadilah zerss murni
(misalnya: dari db ke 72) yang memiliki perbandingan 5/4, karena
sebuah trinada memiliki perbandingan 4:5:6.

Walaupun zerts murni tersebut diformulasikan pada abad ke-

15 oleh Ramos de Pareia di Spanyol, fenomenanya sebenarnya telah

tampak sejak zaman musik Yunani. Interval 5/4 yang sebenarnya

merupakan pembagian ke 5 sebagai kelanjutan tetraktys, telah

namak pada sefrachord para ahli teori musik masa Yunani, seperti:

Archytas (427-374 SM), dan Eratosthenes (280-195 SM), tapi
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ierval tersebut masih berada dalam  sesrachord enhar.monis.
1)1 antara kedua ahli tersebut ada seorang ahli teori mu_s1k yang
mengounakan sistem perbandingan gaya .Pthagoras tapi dengzrri
imlah angka yang sebenarnya memiliki prinsip yang sama. Intevrw a
/. munri baru tampak pada Dydimus (lahir tahun §3 SM) yang
\icrvalnya sama dengan interval pada tangga nada @nor, %nterval
wersebut Jterdapat dalam tetrachord diatonon. Dan akhlr'nya 1r1ter.val
crscbut dijumpai dalam tetrachord diatonon syntoron dari Ptolemaios
10-180 M) yang memiliki kesamaan dengan tangga nada mayor
ing memiliki nada-nada murni.

Tangga nada mayor diformulasikan oleh Bartolomeo Ramos
¢ Pareia dalam bukunya, Musica Practica (Bologna, 14?32). Interval
‘11 murni ia dapatkan dengan melanjutkan pembggmn tetrakFyé
Jari Pythagoras hingga pembagian keenam yang disebut SEnarins.
|’vmbégian tersebut adalah 4:5 atau dalam sistem pem.baglan
\rekwensi menjadi 5/4 yang menghasilkan terts murni (Sadie, Vol.
15, 1980:576-577). Dengan demikian tangga nada mayor Pariea
mengacu kepada fefrachord diatonon Dydimus.

Kurang sedikit dari satua bad kemudian Giuseffo Zarhno
1517-1590) dari Italia, dengan berpedomag kepada Pgrem dan
uoa ahli teori musik Yunani yang terakhlt, Ptolemaios, telah
m‘cngembangkan sistem pembagian senarius. Dalam bukunya, L¢
Lnstitutioni Harmoniche (Venice, 1558), 1a telah meletakan land?san
vang kokoh tentang susunan tangga .na.da mayor dan minor.
I )isﬁmping menentang ferts Pythagoras 1a juga menentang tangga
wada pescachord dari Guido d’Arezzo yang menolak na'da s, karena
Jengan tidak adanya nada tersebut maka tidak bisa dibentuk akor
itau trinada dominan.

Zarlino menyusun tangga nada mayor dan minot denggn
media dan cara yang sama seperti dilakukan oleh Pythagoras, yaita
dengan menggunakan perbandingan panjang-pendeknya dawali,
tapi dalam hal ini ia memakai cara yang khas. Tangga nada mayor
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diperoleh dengan melakukan pembagian harmonis, yaitu dengan cum
membagi-bagi senar hingga pembagian yang keenam:

Dawai dibagi 1 142 1/3 14 175 176

Uirin Mersene telah menemukan overfone series secara tuntas dan
nendemonstrasikannya pada dawai-dawai rendah instrumen lut'e
Jenoan frelowensi 1:2:3:4:4, jadi Saveur hanya melanjutkan saja
il 11;’j:1n membuktikannya melalui ilmu fisika, padahal dalam sejarah

Interval atas JLkt TR e JIersene juga dikenal sebagai ahli fisika (Ludwig, 1935:43).

N et i B T Penemuan kedua ahli musik dan fisika tersebut kemudian
Jitormulasikan kedalam kedalam teori musik yang merupakan
Jiar dari pengembangan teori musik pada abad-abad berikut'nya,
Jleh Jean-Philippe Rameau (1683-1764). Dalam bukunya, Tmzfe' de
| armonde (Paris, 1722), ia menerapkan penemuan overtone series
Lcapda ilmu harmoni, sehingga sekarang orang menyebutnya
‘hagai “bapak ilmu harmoni”. Ta menjelaskan bahwa semau musik
Jipat disusun di atas harmoni yang timbul dari prinsip-prinsip

Sedangkan untuk memperoleh tangga nada minor,
melakukan penyusunan arithmatis yang juga berhent pada urutas
yang keenam; setelah menentukan unit terkecil tertentu, misalnys
kita tetapkan dengan nada A, maka penyusun tersebut menjadi;

Dikalikan i1 2 3 4. 5 6

Interval bawah @ 1% Okt 50 4t 3d 5o

Nada-nadabawah: EE E A E C A

ami:
Remean maintained that all music is founded on harmony, which arises ﬁ"ém
natural principles derived from the mathematical and physical bases of a
vibrating body (corps sonore) (Sadie, Vol. 15, 1980:568).

Dari kedua cara vang dilakukan Zarlino tersebut kita dapat
memaklumi bahwa ternyata tangga nada minor merupalan
kebalikan dari tangga nada mayor. Para ahli teori sebelummnys

beranggapan bahwa tangga nada minor betdiri sendiri (S,ulle,
Stanley, Vol. 20, 1980:646-648).

Dengan dasar penemuan Zatlino  yang mengadop§1
perhitungan matematis sezario dan penggunaan metodologi empitis
1t Descartes, ia berpendapat bahwa kesatuan harmoni yang

Pt SO G 1T MU pehdle e i digundiy - ensial, terwakili dalam bunyi dasar (fundamental sound).

lagi, dalam menyusun tangga nada maupun harmoni para ahli
menggunakan deretan nada-nada alam. Ahli teori musik
pertama menemukan fenomena deretan nada-nada alam ialaly

Marin Mersene, penemuannya itu dapat dijumpai dalam bukunyu,
Harmonde Universelle (Paris, 1636-1637).

I Solusi Terts Pythagoras dalam Alat Musik

Penvelesaikan persoalan terts Pythagoras secara teQri juga
dinkut déngan usaha penyelesaian dalam alat-alat musik yang
memiliki nada-nada tetap atau mempunyai tuts atau keyboard,
cperti: spinet, clavicimbel, dan harpsichord.

Para ahli teori musik pada abad ke-20 berselisth paham:
mengenai siapa yang menemukan sistem deretan nada-nada atus.
atau overfone series. Kebanyakan dari mereka menduga bahiwi
penemunya adalah seorang ahli fisika, yaitu Joseph Sauveur dalu
bukunya Memories de 1. Academie Royale des Sciences (Paris, 1701
(Sadie, Stanley, Vol. 16, 1980:524). Tapi dalam bukunya, Mus
Mersene und Seine Musilehre, Helmut Ludwig menegaskan bah

Persoalan tersebut timbul karena dalam beberapa hal siste@
U'vihagoras bertentangan dengan sistem  tangga nada murn,
maka untuk menyelesaikannya dilakukan dua tahap kompromi.
l.ompromi tahap pertama dilakukan agar pada alat-alat tersebut
Jindakan penalaan agar sebagian tangga nada dapat dimainkan
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secara murni sedangkan sisanya menjadi sumbang, jadi modulasi
hanya dapat dilakukan secara terbatas.

Kompromi ini dipelopori oleh Arnold Schlick dalam bukunys,

Spiegel der Orgel Macher und Organisten (Mainz, 1511). Sistem talaag
vang dipeloporinya dikenal dengan istilah M:ttelton-Temperatms,
caranya adalah dengan membagi perbedaan kedua terts yang
berbeda tersebut menjadi empat. Terts pythagoras yang lebih tinggs
satu gyntonische Komma dari terts murni tersebut dihasilkan dengan
cara merangkaikan empat kwint Pythagoras, maka tiap seperempat
syntonische Komma tersebut ditambahkan kepada keempat kwint
yang membentuknya.

Setelah perkembangan musik semakin meningkat, orang
mulai menutut kompromi tahap berikutnya, karena musik
menuntut modulasi yang lebih banyak. Kompromi tahap terakhis
ini dipelopori oleh Johann George Neithardt dalam bukunya,
Erschopfte, Mathematische Abtheilungen der Diatonische-Chromatischen,
Temperirten Canonis Monochords, (Betlin, 1732). Adapun sistemnyi
disebut woh/ Temperierte stimung, Kali ini masalah pertentangan
kedua terts diselesaitkan dengan membagi oktaf menjadi 12 nada
yang interval di antara nada-nadanya jarak yang sama.

Penyelesaian masalah ini pada instrumen yang berdawai tetap,
telah mendapatkan reaksi dari komponis yang merupakan jenius
dari periode Barok, ialah Johann Sebastian Bach (1685-1750),
Komponis ini kemudian mekarya untuk &lwier (piano) dengan
menggunakan seluruh kapasitas modulasi dari talaan tersebut,
karya tersebut ditulis dalam buku yang berjudul Das Woh/ Temperierte
Klavier, buku tersebut berisi rangkaian Pre/ude dan Fugue yang dituliy
dalam 12 kunci mayor dan 12 kunci minor, sehingga jumlahnya
menjadi 24 karya. Kira-kira 20 tahun kemudian ia menulis serial
vang kedua dengan struktur yang sama (Machlis, 1963: 284-285).

Sejak itu hingga akhir abad ke-19 musik seni Barat didominasi
oleh Diatonis dan kerangka tonika, sub dominan dan dominan. Jadi
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stk yang masuk dalam ilmu sejarah musik seni Barat mulai dart
1man Renaisans yang merupakan awal dari musik beragam suara
Winpea munculnya suatu sistem yang keluar dari sistem Diatonis,

vaitu pada abad ke-20.

(. Teori Diatonis di Luar Eropa

Sementara orang Eropa mengira bahwa Diatonis lahir dan
\crkembangan di Eropa, ternyata di beberapa daerah di luar Eropa
Jiemui juga berbagal teoti mengenai musik, beberapa di antaranya
emiliki kesamaan dengan teori yang berkembang di Barat, sebagai

1l1h satu contoh adalah teori musik India.

Catatan mengenai teori musik ini dijumpai dalam sebuah
Lk, Nayasastra, yang ditulis oleh Bharata-Muni yang ditulis kira-
| 111 antara satu dan dua abad setelah Masehi. Buku tersebut kini bisa
Jihaca dalam bahasa Inggris yang diterjemahkan oleh Manomohan.
luku tersebut berisi pembahasan mengenali tari, teater dan musik,
hembicaraan mengenai musik terdapat dalam bab ke-28.

Dalam buku tersebut Bharata menjelaskan tangga nada India

1ne dalam satu oktafnya terditi dari tujuh nada, yaitu: Nz (Nésada),

\t (Sadjay, Ri (Risabbay, Ga (Gndhara), Ma (Madbyamay), Pa (Pancama),

D) (Dbaviats). Tangga nada atau grbama India terbagi menjadi

ua, vaita: Sagrbama, dan Magrhama. Perbedaan kedua tangga nada
(ersebut tetletak pada interval ma-pa dan pa-da.

Satu oktaf dalam tangga nada India terdiri dari 22 sruti yang
Aistribusinya, sebagai berikut :

Sagrhama : Ni | Sa, Ri2 Ga Ma, Pa, Da, Ni
Magrhama : Ni 2 Sa | Ri: Ga | Ma | Pa, Da, Ni
(Diatonis) Do Re Mi Fa Sol La St Do

Jadi masing-masing tangga nada memiliki 22 sz, dan
perbedaan satu srusi di antara Pa disebut Pramana Sruti. Konsonan
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dari tangga nada India adalah jumlah 9 dan 13 sru#, berarti yang
termasuk konsonan, adalah: Sa-Ma, Sa-Pa, Ga-Ni, dan Ma-Ni.

Teori musik India ini ternyata telah menimbulkan perdebatun
di antara para pengamat musik India yang terdiri dari orang-orifi
Barat. Mereka mempertanyakan apakah satu oktaf dibagi 22 sl
yang sama besarnya? Apakah tangga nada India sama dengun

tangga nada Pythagoras? Dan apakah tangga nada India sama
dengan talaan murni?

Bila kita perhatikan tangga nada India di atas bahwa di
dalamnya terdapat tiga macam interval yaitu yang berjumlah 4 srutl,
3 sruti, dan 2 sruti. Bila kita analogikan dengan susunan Diatonis
maka interval 4 sruti dan 3 sruti dapat digolongkan kepada interval
sekonde, sedangkan 2 sz merupakan interval setenah nada, maka
kita harus menginterpretasikan dahulu ke dalam perbandingan,
vaitu: 4 sruti = 9/8, 3 sruti = 10/9, dan 2 sruti= 16/15. Bila disusun
dalam perbandingan maka susunannya menjadi:

Sagrhama : Ni - Sa Ri Ga ki Ma _Pa Da N1

10/9 9/8 10/9

Magrhama : Ni e Sa B Ri Ga_,, Ma Pa Da N1

9/8 10/9 10/9
Perbedaan satu sruti di antara Ma dan Pa adalah 9/8 dikurang
10/9 menjadi 80/81 atau satu syntonische. Komma. Susunan interval
dari Sagrhama adalah sama dengan susunan fefrachord dari Prolomaios
yang tdak bersambung, sedangkan susunan interval Magrhama
sama persis dengan susunan tangan tnada murni dari Zarlino.

Walaupun ada kesamaan-kesamaan yang eksak di antara
tangga nada India dan tangga nada Barat, tujuannya jelas berbeda,
tangga nada Barat didasarkan atas kebutuhan harmoni, sementara
perubahanpada tangga nada India adalah untuk kepentingan

konsonan atau disonan.

Teort yang lebih kompleks juga berkembang dalam musik

Arab dati tahun 760-an hingga tahun 1800-an. Dalam teorinya
juga ada berbagai kesamaan prinsip hanya saja medianya yang
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Loiheda, Barat menggunakan monochord sedangkan Arab | lebih
Lompleks yaitu menggunakan Al-Ud (semacam gitar)“. j'ug.a di Cina

“litar tahun 2000 SM dengan media tabung yang diisi air dengan
L 1ingeian permukaan yang berbeda, pada prinsipnya sama dengan
Cara Pythagoras membagi senar.

Sangat menarik memperhatikan berbagai gejalayang memlhkl
| 1maan-kesamaan tersebut, tapi gejala-gejala tersebut tidak blsé
Jiierangkan dengan teori difusi kebudayaan karena tidak ada bukti
J1san vang kuat yang mengatakan bahwa mereka antara satu bangsa
Jenpan yang lainnya saling berhubungan. Dalam prakteknyapun
masing-masing memiliki /ocal genius dengan perbedaan yang kontras,
Srane India menganggap kurang enak didengar bila sebuah lagu
Jimainkan secara eksak mengikuti pifch yang tepat, sehingga dengag
Jemikian bila kita mendengar lagu tradisionil India, sama sekali
idak seperti lagu Barat, karena mereka dengan sengaja banY.ak
membuat berbagai ornamen dan teknik glisando. Sementara itu
Jalam musik Barat £ 95 petsen harus dibawakan secara cksak.

I1. Perjalanan Diatonis di Abad ke-20

Akibat akulturasi dan difusi kebudayaan alam seni musik
nampalk jelas di abad ke-20 ini. Berbagai lagu daerah yang Eerdapat
di Indonesia seperti di wilayah: Irian Barat, Maluku., Sumatra
hahkan di Jawa, yang menggunakan sistem Digtoms dét}gz}g
kcrangka harmoni “tiga jurus”-nya, adalah menun]uk'kan ciri-cir
Lcbudayaan dati Barat yang disebabkan oleh ekspansi mereka k.e
lndonesia. Musik asli Indonesia menggunakan sistem Pentonis
yang diterapkan pada alat-alat musik yang khas dan semuanya
menginduk  pada gamelan, puncak dari musik kultgr. tradist
Indonesia terpusat di pulau Jawa (Malm, 1976:25). Demlklgn pul‘a
dengan musik rakyat yang lainnya di seluruh dunia, tidak lain aalah
pengaruh kebudayaan Barat.
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Kemungkinan musik Barat  sendiri merupakan  hagil
penyebaran dari Timur, misalnya dari: India atau Mesir kuno. Sebab
dalam kenyataan sejarah teori mengenai musik bisa terjadi setelaly
praktek musik betlangsung, sckian lama kadang-kadang sampul

berabad-abad jadi penemuan teoritis hanya mempercepat proses
perkembangan saja.

Dalam musik populer yang terdiri dari segala macam musik
selain musik tradisional dan musik seni, sistem Diatonis berkuasa
mutlak, penambahan unsur-unsur tradisional seperti idiom-idiom
kedaerahan baik pada lagu maupun pengiring hanya bersifa
insidental saja, demikian pula dengan unsur-unsur baru. Di antara
musik populer, musik pop adalah yang paling sederhana, oleh
karenanya paling mudah untuk dikembangkan bagi kepentingan
bisnis.

Istilah pop dalam musik sebenarnya berasal dari gerakan
Seni Rupa Modern pada tahun 1960-an yang bertujuan untuk
melemahkan pandangan-pandangan lama. Sedangkan istilah populer
berasal dari beberapa bahasa di Eropa, selain bahasa Inggris. Dalam
bahasa Inggtis musik rakyat, disebut: Jolk song, di Ttalia menjadi canto

poplare, di Spanyol cancion popular, dan di Prancis menjadi chanson
popuiaire (Syaldo, 1983:23).

Penggunaan istilah populer dalam musik yang sudah lazim
berkembang di masyarakat modern khususnya di Indonesia dapat
dijumpai dalam buku-buku pelajaran memainkan alat musik untuk
musik-musik semacam itu atau buku-buku kumpulan nyanyian.
Penulis menjumpai buku pelajaran gitar populer vang dipakai
secara internasional, di dalamnya terdapat cara-cara memainkan
berbagai jenis musik, seperti: jazz, blues, keroncong, pop, dan lain
sebagainya (Koizumi, 1983).

Sementara itu Diatonis dalam musik seni sudah dianggap
usang, sejak akhir abad ke-19 fenomena tersebut sudah nampak.
Para komponis mulai berpaling kepada kekayaan budaya nasional,
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chingga kita mengenal komposer, sepertt: Albe.mz (Sp'fmylot
1460-1909), dan Kotsakov (1843-1907). Dengan dlpelopox.:i{o‘ Bl
Debussy yang memformulasikan pentatonik k.e d;}lam mu51b seni
lengan gaya impresionismenya, telah mennmp1g pembe“ asan
ccara besar-besaran dari ikatan dualisme mayor-minor dart sistem

Diatonis.

Sepertl yang telah diuraikan dalam bagian Pendahuluan,
nusik seni dewasa ini telah memasuki era globahsa'sg bahkan
iclah berkembang kesenian multi-media yang dipelopor'i oleh apta
cniman musik. Multi-media tidak sama dengan mz}c-@edza atau inter-
wedia. Sejak awal abad ke-20 kesenian mix-media dilakukan o%eh
riabin dalam Prometheus-The Poem of Fire (1910)_, menggunakgfl
ihaya yang warnanya diinterpretasikan sebagai media musik.
Musik z'aner-medza lahir di pertengahan abad ke-20 pada karya_ Ronald
Pellegrino, Metabolis Ve A Light, Sound and Azzdz'en%'e Efil’ZTOﬂwéﬁf,
vang salah satu elemennya adalah hembusan angin. §edang an
karya kesenian multimedia tampak pada Poeme Electronique (1958)
|\;11,“V21 Edgard Varese dan arsitek, Le Corbusmr. Karya tersebuF
mciibatkan bermacam-macam cabang seni, sepertt: teater, senl
rupa, dan sastra. |

Di Indonesia kita kenal Harry Roesly dengan kary? Musik
Rumah Sakit-nya (Bandung, 1979), karya komponis Qtto Sidharta
dan koreografer Sardono W. Kusumo, Tec/)n.op/wbza, czcwaém dan
\lifero Kosmos (Jakarta, 1990), yang mengambil tema “hubungan
manusia dengan alam semesta dan teknologi” (Noet, 1990:97), atau
karya Parenthesis (1974) dari Slamet Abdul Syukur yang melibatkan
1\c1{11{is dan penari. Mereka semua merupakan pahlawan-pahlawan

olobalisasi musik dari negri kita.
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I. Penutup

Dalam abad ke-20 musik Diatonis semakin melugs
penyebarannya ke seluruh penjuru dunia, khususnya dalam musik
pop. Sedangkan dalam musik seni Diatonis sudah dianggap usang
dan tidak dipakai lagi, sebagai akibatnya telah berkembang bentuk
bentuk baru. Penetrasi Diatonis melalui musik pop ke dinding
dinding kebudayaan berbagai masyarakat bisa membahayakan
cksistensi musik tradisi dan nilai-nilai budaya yang dimiliki generasi
muda.

Sebaliknya eksistensi musik seni di abad ke-20 dapatmembawa
musik-musik tradisi ke dalam globalisasi dalam pengertian yang
positif. Eksistensi musik seni di abad ke-20 telah mengakbiatkan
berkembangnya suatu ilmu yang merupakan kombinasi dar
antropologi dan musikologi, vaitu ethnomusicolpgy, dengan adanya
ilmu ini para ahli memperhatikan eksistensi musik tradisi dalam
bentuk aslinya.

Eksistensi musik tradisi dibutuhkan oleh para musisi
musik sen, karena mereka dengan mengglobalnya musik mercka
mengalami krisis identitas, dan membutuhkan idiom-idiom baru,
Musik Diatonis dihasilkan dari fenomena alam yang kemudian
diolah secara ilmiah schingga mengalami musik mengalami
perkembangan yang pesat dan menjadi konsumsi manusia,
Ttulah sebabnya mengapa musik Diatonis menjadi sesuai dengan
kesenangan manusia dan dapat diterima oleh siapa saja.

Munculnya teori-teori yang berkaitan dengan penemuan
Diatonis di luar Eropa tetjadi secara evolusi sebab melihat lokasi
yang berjauhan tidak memungkinkan bagi mereka untuk saling
berhubungan, teknik navigasi baru ditemukan dan dikembangkan
setelah abad ke-13. Tapi musik Diatonis itu sendiri memiliki
kemungkinan untuk diterangkan oleh teori difusionisme, karena
penemuan-penemuan teoti pada umumnya terjadi setelah praktek
musik berlangsung dalam waktu yang cukup lama, sebagaimana

200 l Andre Indrawan

vialanan Sang Diatonis: Dari Pythagoras sampai Multi Media

\lctahui dalam sejarah bahwa musik di tanah Arab, Cina, dan
lndia, telah ada berabad-abad sebelum Pythagoras menemukan
corinya. Jadi, teoti-teori tersebut hanya menformulasikfan untuk
Lcpentingan pengembangan selanjutnya, dengan kata lain ba'h\va
\cori membuka pintu bagi terbukanya kemungkinan—kemungkma_n
haru. Mungkin musik Diatonis menyebar dari kebudayaan Mesir
kuno.

Di akhir makalah ini penulis ingin memberikan saran-saran
lcpada generasi muda dalam rangka menghadapi. globalisasi dalam
bidang musik. Generasi muda saat ini petlu diberlkan. pengeFahuan
ang luas mengenai perkembangan musik, melalui pendidikan-
nendidikan yang aspresiatif di sekolah-sekolah menengah, dalam
pendidikan tersebut hendaknya para mereka diperkenalka.n.de.ngan
musik tradisi aslinya, pengetahuan mengenai musik tradisi di lgar
ingkungannya dan petkembangan musik seni hingga kini. Kita
perlu menjalin komunikasi dengan negara-negara maju dalam hal
musik agar tidak ketinggalan zaman.0J
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